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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji peran Pendidikan Pancasila dalam meningkatkan literasi
kebangsaan mahasiswa Generasi Z, mengingat kelompok ini hidup di era digital yang sering kali
memengaruhi pola pikir dan identitas kebangsaan. Studi ini menggunakan metode kualitatif melalui
wawancara mendalam dengan mahasiswa dari berbagai program studi untuk memahami persepsi,
pengalaman, dan tingkat pemaknaan mereka terhadap pembelajaran Pendidikan Pancasila. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mahasiswa menilai Pendidikan Pancasila tetap relevan sebagai dasar pembentukan
karakter kebangsaan, terutama dalam menumbuhkan sikap toleransi, kesadaran terhadap keberagaman, dan
tanggung jawab sebagai warga negara. Selain itu, responden menekankan bahwa metode pembelajaran yang
interaktif, diskusi berbasis isu aktual, dan pendekatan yang dekat dengan dunia digital lebih efektif dalam
meningkatkan pemahaman mereka. Temuan ini menegaskan bahwa penguatan Pendidikan Pancasila dengan
model pembelajaran adaptif merupakan langkah penting untuk mengembangkan literasi kebangsaan yang
kritis dan kontekstual bagi mahasiswa Generasi Z.

Kata kunci: Pendidikan Pancasila, literasi kebangsaan, Generasi Z

PENDAHULUAN

Pendidikan Pancasila memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan jati diri
mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa. Di era digital saat ini, mahasiswa Generasi Z
menghadapi berbagai tantangan sosial yang kompleks, mulai dari pergeseran nilai, meningkatnya
intensitas komunikasi berbasis media digital, hingga munculnya budaya pergaulan yang sering kali
bersifat toksik. Fenomena tersebut dapat memengaruhi sikap, perilaku, dan pola interaksi
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mahasiswa di lingkungan kampus, sehingga diperlukan upaya pendidikan yang mampu
memperkuat literasi kebangsaan dan kesadaran nilai-nilai luhur Pancasila.

Dalam konteks kehidupan kampus, peran Pancasila tidak hanya hadir sebagai mata kuliah
wajib, tetapi juga sebagai landasan etika dan pedoman dalam berperilaku. Namun, praktik di
lapangan menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa masih menampilkan perilaku menyimpang dari
nilai-nilai Pancasila, seperti tindakan perundungan (bullying) maupun cyberbullying yang muncul
melalui komunikasi digital dan interaksi sehari-hari. Hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai
sejauh mana mahasiswa memahami dan menginternalisasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
akademik dan sosial mereka.

Penelitian ini dilakukan melalui wawancara untuk menggali persepsi mahasiswa mengenai
peran Pancasila dalam kehidupan kampus serta relevansinya terhadap fenomena pergaulan
mahasiswa saat ini. Ketika ditanya tentang sila Pancasila yang paling relevan dalam menanggapi
perilaku toksik dan perundungan, narasumber pertama menekankan pentingnya Sila Ketiga,
Persatuan Indonesia, sebagai dasar membangun keharmonisan dan persatuan di tengah keragaman
mahasiswa. Menurutnya, nilai persatuan menjadi kunci untuk menciptakan lingkungan kampus
yang inklusif dan saling menghargai perbedaan. Sementara itu, narasumber kedua menilai bahwa
Sila Kedua, Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, lebih tepat dalam mencegah tindakan
perundungan, khususnya cyberbullying. la menekankan bahwa memperlakukan teman secara adil,
menghormati martabat sesama, dan menjaga etika komunikasi merupakan implementasi nyata dari
sila tersebut.

Temuan awal ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki pemahaman yang beragam
namun tetap sesuai dengan prinsip-prinsip Pancasila. Hal ini mengindikasikan bahwa Pendidikan
Pancasila masih memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan literasi kebangsaan
mahasiswa, terutama dalam merespons dinamika sosial di era digital. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis lebih jauh bagaimana Pendidikan Pancasila dapat berkontribusi dalam
meningkatkan literasi kebangsaan mahasiswa Generasi Z, sekaligus memberikan gambaran
mengenai implementasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan kampus yang semakin dipengaruhi
oleh budaya digital dan media sosial.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk
memahami secara mendalam persepsi mahasiswa mengenai peran Pendidikan Pancasila dalam
meningkatkan literasi kebangsaan. Jenis data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh
melalui wawancara langsung, serta data sekunder berupa literatur pendukung mengenai Pendidikan
Pancasila, literasi kebangsaan, dan karakteristik Generasi Z.

Sumber data primer berasal dari dua orang mahasiswa Universitas Negeri Medan yang
dipilih secara purposif dengan pertimbangan bahwa keduanya aktif dalam kegiatan akademik dan
berinteraksi dalam lingkungan kampus sehingga mampu memberikan informasi relevan terkait
fenomena pergaulan mahasiswa, sikap kebangsaan, serta pengalaman terkait tindakan perundungan
maupun cyberbullying. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-
depth interview) menggunakan panduan pertanyaan yang telah disusun sesuai fokus penelitian.
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Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yang
meliputi tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis dilakukan
dengan menafsirkan jawaban narasumber untuk mengidentifikasi pola, tema, serta pemaknaan
mereka terhadap nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan kampus. Metode ini dipilih karena mampu
menggambarkan fenomena secara komprehensif dan memberikan pemahaman yang lebih
kontekstual terhadap pengalaman serta pandangan mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian diperoleh dari wawancara mendalam terhadap dua orang mahasiswa
Universitas Negeri Medan yang menjadi informan. Wawancara difokuskan pada pemahaman
mereka mengenai peran Pendidikan Pancasila dalam kehidupan kampus, relevansi sila-sila
Pancasila terhadap fenomena perundungan dan cyberbullying, serta pandangan mereka mengenai
kondisi pergaulan mahasiswa di era digital.

Informan pertama menyatakan bahwa Sila Ketiga, Persatuan Indonesia, merupakan nilai
yang paling relevan untuk menjaga keharmonisan dalam kehidupan kampus. [a menekankan bahwa
keberagaman latar belakang mahasiswa memerlukan sikap saling menghargai dan menjaga
persatuan, terutama di tengah lingkungan pergaulan yang semakin kompleks. Menurutnya,
implementasi nilai persatuan dapat mengurangi konflik, menjaga komunikasi yang sehat, serta
mendorong terciptanya relasi sosial yang inklusif antar mahasiswa.

Informan kedua menyoroti pentingnya Sila Kedua, Kemanusiaan yang Adil dan Beradab,
terutama dalam konteks maraknya cyberbullying. la mengungkapkan bahwa perlakuan tidak adil,
penggunaan bahasa kasar, dan interaksi yang tidak beretika di media sosial kampus mencerminkan
menurunnya penghayatan nilai kemanusiaan. Informan melihat bahwa pembelajaran Pancasila
seharusnya mampu menumbuhkan sikap saling menghormati martabat sesama, baik dalam interaksi
langsung maupun digital.

Secara keseluruhan, kedua informan sepakat bahwa Pendidikan Pancasila memiliki peran
penting dalam membentuk kesadaran kebangsaan dan etika mahasiswa. Mereka menilai bahwa
pembelajaran yang lebih interaktif, berbasis studi kasus aktual, serta relevan dengan kehidupan
digital akan lebih efektif dalam meningkatkan pemaknaan nilai Pancasila. Temuan ini
mengindikasikan bahwa internalisasi nilai-nilai Pancasila masih perlu diperkuat untuk menjawab
masalah pergaulan toksik, perundungan, dan menurunnya kualitas komunikasi antar mahasiswa.

Pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Pendidikan Pancasila masih dipandang relevan
dalam membentuk karakter mahasiswa Generasi Z, sejalan dengan literatur yang menyatakan
bahwa Pancasila merupakan dasar etika sosial yang dapat menjadi pedoman dalam interaksi
akademik maupun non-akademik. Jawaban informan pertama mengenai relevansi Sila Persatuan
Indonesia memperkuat teori bahwa kehidupan kampus yang multikultural membutuhkan nilai
pemersatu agar tercipta lingkungan belajar yang harmonis. Pandangan ini konsisten dengan
penelitian terdahulu yang menegaskan bahwa nilai persatuan dapat mengurangi potensi konflik
sosial di lingkungan pendidikan.
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Sementara itu, penekanan informan kedua terhadap Sila Kemanusiaan yang Adil dan
Beradab menunjukkan bahwa mahasiswa menyadari pentingnya nilai kemanusiaan untuk mengatasi
fenomena cyberbullying. Hal ini relevan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
meningkatnya interaksi digital berpotensi menurunkan sensitivitas sosial mahasiswa, sehingga
diperlukan penguatan nilai kemanusiaan dan etika dalam pembelajaran. Dengan demikian, hasil
penelitian ini memperkuat argumen bahwa Pancasila tetap menjadi kerangka nilai yang efektif
dalam menghadapi tantangan sosial mahasiswa di era digital.

Pembelajaran Pancasila yang diharapkan mahasiswa juga sejalan dengan teori pendidikan
karakter modern yang menekankan pentingnya pembelajaran kontekstual, interaktif, dan berbasis
isu aktual. Ketertarikan mahasiswa terhadap model pembelajaran yang lebih dekat dengan dunia
digital menunjukkan bahwa metode tradisional perlu diperbarui agar mampu menjangkau karakter
dan gaya belajar Generasi Z. Posisi penelitian ini memperkaya temuan sebelumnya dengan
menunjukkan bagaimana mahasiswa secara langsung menghubungkan nilai-nilai Pancasila dengan
masalah konkret di kampus, seperti perundungan dan pergaulan toksik.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa Pendidikan Pancasila memiliki
kontribusi signifikan dalam meningkatkan literasi kebangsaan mahasiswa, tetapi efektivitasnya
sangat dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran yang digunakan. Relevansi nilai Pancasila
terhadap masalah sosial modern menunjukkan bahwa internalisasi nilai tersebut harus
diintegrasikan dengan tantangan digital yang dihadapi mahasiswa saat ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran Pendidikan Pancasila dalam meningkatkan
literasi kebangsaan mahasiswa Generasi Z, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Pancasila tetap
relevan bagi mahasiswa, khususnya dalam membentuk kesadaran kebangsaan, etika sosial, dan
sikap toleransi di lingkungan kampus. Sila Persatuan Indonesia dianggap penting untuk menjaga
keharmonisan antar mahasiswa di tengah perbedaan latar belakang, sedangkan Sila Kemanusiaan
yang Adil dan Beradab sangat relevan dalam mencegah perilaku cyberbullying dan perundungan.
Metode pembelajaran yang interaktif, berbasis studi kasus, dan relevan dengan dunia digital terbukti
dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap nilai-nilai Pancasila. Kelebihan penelitian ini
terletak pada kemampuan memberikan gambaran langsung mengenai persepsi mahasiswa terkait
implementasi nilai Pancasila di kampus. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan berupa jumlah
informan yang terbatas, sehingga temuan tidak dapat digeneralisasi secara luas. Penelitian ini
membuka peluang untuk pengembangan penelitian selanjutnya dengan jumlah sampel yang lebih
besar dan metode yang lebih bervariasi..

Saran

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar jumlah responden diperluas agar hasil
penelitian menjadi lebih representatif dan memungkinkan analisis komparatif antar program studi
atau fakultas. Peneliti juga dapat mengombinasikan metode wawancara dengan observasi atau
survei kuantitatif guna memperoleh gambaran yang lebih lengkap mengenai internalisasi nilai
Pancasila di kalangan mahasiswa. Selain itu, penelitian mendatang dapat mengeksplorasi pengaruh
metode pembelajaran interaktif berbasis digital terhadap pemahaman dan penerapan nilai Pancasila
dalam kehidupan kampus.
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